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ABSTRACT

This study aims to develop a picture storybook called Certagam as an instructional
medium to improve reading comprehension skills of second-grade students at SD
Negeri Pulutan 02. The research used a Research and Development (R&D)
method based on the ASSURE model. The development process included three
main stages: preliminary study, product development, and limited trial. Data
collection instruments included expert validation (material, media, and design) as
well as pretest and posttest among students. The validation results showed that
the Certagam book received a "very high" category from all experts. The
effectiveness test results indicated a significant improvement between pretest and
posttest scores based on the Wilcoxon test (p < 0.05). These findings demonstrate
that the Certagam book is effective for teaching reading comprehension. This
research also reinforces previous studies showing that picture storybooks can
enhance literacy and student engagement in primary education

Keywords: Elementary students, instructional media, picture storybook, reading
comprehension

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku cerita bergambar Certagam
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas II SD Negeri Pulutan 02. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model ASSURE.
Proses pengembangan dilakukan melalui tiga tahap utama: studi pendahuluan,
pengembangan produk, dan pengujian terbatas. Instrumen pengumpulan data
meliputi validasi ahli (materi, media, dan desain), serta pretest dan posttest pada
siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa media Certagam memperoleh kategori
sangat tinggi dari seluruh validator. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
berdasarkan uji Wilcoxon (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa buku Certagam
efektif digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman. Penelitian ini juga
memperkuat temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa media buku cerita bergambar dapat meningkatkan literasi dan keterlibatan
belajar siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: buku cerita bergambar, membaca pemahaman, media pembelajaran,
siswa sekolah dasar
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A. Pendahuluan
Membaca merupakan

keterampilan dasar yang harus

dikuasai oleh setiap siswa dalam

proses pembelajaran. Menurut

Gianistika (2021), membaca adalah

suatu kegiatan memahami, mengkaji,

dan mencari informasi dari sebuah

bahan bacaan, baik dalam bentuk

berita, cerita fiksi, maupun nonfiksi.

Membaca bukan hanya sekadar

mengenali huruf dan kata, tetapi juga

memahami isi bacaan secara

menyeluruh. Salah satu keterampilan

membaca yang sangat penting untuk

dikuasai oleh siswa sekolah dasar

adalah membaca pemahaman, yang

mencakup kemampuan memahami

makna teks, menangkap informasi,

serta menghubungkan isi bacaan

dengan pengalaman atau

pengetahuan yang dimiliki

sebelumnya. Kemampuan membaca

pemahaman juga sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan

siswa dalam berbagai mata pelajaran,

terutama pada tingkat sekolah dasar.

Namun, banyak siswa yang masih

mengalami kesulitan dalam

memahami isi bacaan, terutama di

kelas rendah. Selanjutnya menurut

Soedarsono (1993: 4)

mengemukakan bahwa membaca

adalah “aktivitas yang kompleks

dengan mengarahkan sejumlah besar

tindakan yang terpisah-pisah, meliputi:

orang harus menggunakan

pengertian, khayalan, dan mengamati

dan mengingat- ingat. Sedangkan

Menurut Tarigan (1985: 32)

membaca adalah suatu proses yang

dilakukan serta dipergunakan oleh

pembaca untuk memperoleh pesan

yang hendak disampaikan oleh

penulis melalui kata-kata/ bahan tulis

atau memetik serta memahami arti

yang terkandung di dalam bahan

yang tertulis. Dengan demikian dapat

disintesiskan bahwa membaca

merupakan sebuah proses kompleks

yang melibatkan berbagai aktivitas

mental. Membaca tidak hanya

sekadar mengenali kata-kata tertulis,

tetapi juga melibatkan pemahaman

pesan yang disampaikan oleh penulis.

Proses ini membutuhkan kemampuan

untuk mengamati, menggunakan

imajinasi, serta mengingat informasi

yang diperoleh. Membaca adalah

cara untuk mendapatkan dan

memahami makna yang terkandung

dalam bahan tulis, sekaligus

melibatkan pemikiran kritis dan

pemahaman mendalam terhadap

teks
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Hasil observasi di SD Negeri

Pulutan 02 menunjukkan bahwa

sebagian besar siswa kelas II

mengalami kesulitan dalam

memahami isi bacaan. Hal ini

dipengaruhi oleh kurangnya media

pembelajaran yang kontekstual dan

menarik, metode mengajar yang

masih konvensional, serta rendahnya

minat baca siswa (Syah, 2012; Kusno

et al., 2020). Pembelajaran yang

hanya menggunakan buku teks tanpa

dukungan visual menyebabkan siswa

tidak terlibat aktif dalam proses

membaca, sehingga informasi dalam

teks sulit dipahami secara

menyeluruh.

Sebagai solusi, berbagai

penelitian menyarankan penggunaan

media buku cerita bergambar sebagai

pendekatan yang efektif dalam

pembelajaran membaca di sekolah

dasar (Taringan, 2019; Nafisah &

Ghofur, 2020). Buku cerita

bergambar menggabungkan teks

dengan ilustrasi yang relevan,

sehingga mampu merangsang minat

baca dan membantu siswa

memahami isi teks secara lebih

mudah melalui dukungan visual. Oleh

sebab itu berdasarkan permasalahan

yang telah ditemukan penelitian ini

bertujuan untuk mengembangkan

buku cerita bergambar CERTAGAM

sebagai media pembelajaran yang

inovatif dan efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas II SD Negeri

Pulutan 02.

B. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan

Peneliti merupakan jenis penelitian

Research & Development (RnD).

Peneliti memilih jenis penelitian RnD

karena peneliti akan

mengembangkan media

pembelajaran buku CertaGam (buku

cerita bergambar). Media buku cerita

bergambar dikembangkan untuk

meningkatkan kemampuan membaca

peserta didik terutama peserta didik

pada fase A. penelitian ini

menggunakan model Research &

Development (R&D) dengan

menggunakan model penelitian R&D

Sukmadinata (2013) yang telah

dimodifikasi oleh Mawardi (2014)

dengan menyederhanakan sepuluh

langkah R&D Borg and Gall menjadi

tiga langkah utama, yang mencakup:

1) tahap Studi Pendahuluan; 2) tahap

Pengembangan; 3)tahap Pengujian.
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C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan

mengambil jenis penelitian model

R&D dari Sukmadinata (2013) yang

dimodifikasi oleh Mawardi (2014)

dalam tiga tahapan, yakni studi

pendahuluan, pengembangan produk,

dan pengujian. Studi pendahuluan

menunjukkan bahwa kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas II

di SD Negeri Pulutan 02 masih

tergolong rendah, yang disebabkan

oleh keterbatasan media ajar yang

menarik dan relevan dengan

karakteristik anak usia dini.

Pelaksanaan penelitian ini

menggunakan model ASSURE dalam

Pengembangan media Buku

Certagam Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Pemahaman

Pada Siswa Kleas 2 SD, adapaun

Langkah-langkahnya yaitu:

1. Annalyse Learner (Analisis

Siswa)

Pada tahap ini, dilakukan

analisis karakteristik siswa

kelas 2 SD Negeri Pulutan 02.

Hasil analisis diperoleh melalui

observasi di kelas dan

wawancara dengan guru wali

kelas. Berdasarkan informasi

yang dihimpun, sebagian

besar siswa menunjukkan

minat baca yang rendah dan

mengalami kesulitan dalam

memahami isi teks bacaan,

terutama teks naratif

sederhana. Siswa belum

mampu mengidentifikasi

unsur-unsur penting dalam

bacaan seperti tokoh, alur,

latar, dan pesan moral secara

utuh. Kondisi ini menunjukkan

bahwa siswa membutuhkan

media pembelajaran yang

mampu menggabungkan

unsur visual dan teks secara

menarik, kontekstual, dan

sesuai dengan karakteristik

usia mereka

2. State Objective (Menentapkan

Tujuan)

Tahap ini dilakukan

dengan mengacu pada

Capaian Pembelajaran (CP)

yang telah ditetapkan dalam

Kurikulum Merdeka untuk

mata pelajaran Bahasa

Indonesia Fase A (kelas I–II).

Penulis memilih Capaian

Pembelajaran : Peserta didik

mampu memahami informasi

dari bacaan dan tayangan

yang dipirsa tentang diri dan
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lingkungan, narasi imajinatif,

dan puisi anak. Peserta didik

mampu memaknai kosakata

baru dan/atau kosakata

Bahasa Indonesia serapan

dari bahasa daerah dari teks

yang dibaca atau tayangan

yang dipirsa dengan bantuan

ilustrasi.

3. Select Media and Materials

(Memilih Media dan Bahan

Ajar)

Pada tahap ini, penulis
memilih media Buku Certagam,
yaitu buku cerita bergambar
yang dirancang khusus untuk
membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman.
Kemudian penulis menyusun
bahan ajar yang akan
digunakan. Berikut adalah
Modul Ajar

Gambar 1. Tampilan Cover Buku
Cetagram

Gambar 2. Sipnopsis Cerita

Gambar 3. Isi Cerita

Sebelum melakukan uji

lapangan media dan materi terlebih

dahulu akan diuji ahli media, materi,
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dan desain media pembelajaran.

Berikut hasil uji ahli media.
Tabel 1. Hasil Uji Ahli Media

No Aspek Dinilai Skor
1 Tampilan 63
2 Bahan 15
3 Pembelajaran 9

Jumlah 87
AP 96,7%

Berdasarkan skor yang

diperoleh di atas, maka kategori

media yang terkandung dalam media

Buku Certagam Buku Certagam

Untuk Meningkatkan Kemampuan

Membaca Pemahaman Pada Siswa

Kelas 2 SD Negeri Pulutan 02

tergolong dalam 81-100 % sehingga

termasuk dalam kategori sangat

tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Ahli Materi
No Aspek Dinilai Skor
1 Relevansi 29
2 Kelayakan 24
3 Sajian 13

Jumlah 66
AP 82,5%

Berdasarkan skor yang diperoleh

di atas, maka kategori materi yang

terkandung dalam media Buku

Certagam Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Pemahaman

Pada Siswa Kelas 2 SD Negeri

Pulutan 02 tergolong dalam 81-100%

sehingga termasuk dalam kategori

sangat tinggi. Ada masukan dan

saran dari ahli materi bahwa perlu

adanya sedikit tambahan materi

tentang erosi pada buku Certagam.

Walaupun masih ada yang bisa

diperbaiki lagi, kategori Buku

Certagam menenunjukkan bahwa

media Buku Certagam layak

digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji Desain Media

No Aspek Dinilai Skor
1 Komponen 39
2 Prinsip 13

Jumlah 52
AP 94,55%

Berdasarkan skor yang

diperoleh di atas, maka kategori

desain pembelajaran yang digunakan

dalam media pembelajaran Buku

Certagam Untuk Meningkatkan

Kemampuan Membaca Pemahaman

Pada Siswa Kelas 2 SD Negeri

Pulutan 02 tergolong dalam 81-100%

sehingga termasuk dalam kategori

sangat tinggi. Langkah selanjutnya

yaitu melakukan uji coba terbatas

terhadap 15 siswa menggunakan test

Pre-test dan Post-test.

Tabel 4 Hasil Descriptive Statistics Pre-
test

N

Min
imu
m

Ma
xim
um Mean

Std.
Devia
tion

Sta
tisti
c

Stat
istic

Stat
istic

Sta
tisti
c

Std.
Err
or

Statist
ic
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PreTes
t

15 60 100 84.
00

4.0
00

15.49
2

PostTe
s

15 80 100 96.
00

2.1
38

8.281

Valid N
(listwis
e)

15

Dapat diketahui bahwa hasil

pretest dan posttest pada uji coba

terbatas yang dilakukan terhadap 15

siswa kelas II SD menunjukkan

adanya peningkatan nilai setelah

pembelajaran menggunakan media

Buku Certagam. Nilai pretest

menunjukkan nilai minimum sebesar

60 dan maksimum sebesar 100,

dengan nilai rata-rata (mean) sebesar

84,00 dan standar deviasi sebesar

15,492. Sedangkan pada posttest,

nilai minimum meningkat menjadi 80

dan nilai maksimum tetap 100,

dengan rata-rata nilai meningkat

menjadi 96,00 dan standar deviasi

menurun menjadi 8,281. Sebelum

melakukan uji efektivitas lebih lanjut,

terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas untuk mengetahui apakah

data hasil pretest dan posttest

berdistribusi normal. Uji normalitas ini

penting untuk menentukan jenis uji

statistik yang sesuai dalam

menganalisis data. Uji normalitas

dilakukan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statist

ic df Sig.

Statis

tic df Sig.

.249 15 .013 .806 15 .004

.485 15 .000 .499 15 .000

Berdasarkan hasil data di atas

diperoleh bahwa nilai signifikansi

(Sig.) pada data pretest dan posttest

lebih kecil dari 0,05, baik pada uji

Kolmogorov-Smirnov maupun

Shapiro-Wilk. Pada uji Shapiro-Wilk,

nilai Sig. pretest adalah 0,004 dan

posttest adalah 0,000, sedangkan

pada Kolmogorov-Smirnov masing-

masing adalah 0,013 dan 0,000. Hal

ini menunjukkan bahwa data tidak

berdistribusi normal, karena tidak

memenuhi asumsi normalitas (Sig. <

0,05). Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa data hasil pretest

dan posttest tidak berdistribusi

normal, sehingga uji efektivitas yang

digunakan pada tahap selanjutnya

adalah uji non-parametrik, yaitu uji

Wilcoxon.
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon

PostTes -PreTest

Z -2.714b

Asymp. Sig. (2-tailed) .007

Berdasarkan data di atas

diperoleh bahwa nilai signifikansi

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,007,

yang lebih kecil dari taraf signifikansi

(α = 0,05). Dengan demikian,

hipotesis nol (H₀) ditolak dan

hipotesis alternatif (H₁) diterima.

Tabel 7. Hasil Posttest Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas II

pada Uji Coba Terbatas

PostTes

Frequ

ency

Perce

nt

Valid

Percent

Cumulati

ve

Percent

Vali

d

80 3 20.0 20.0 20.0

100 12 80.0 80.0 100.0

Tot

al

15 100.0 100.0

Dari data di atas menunjukkan

hasil posttest kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas II pada uji

coba terbatas, terlihat bahwa

sebagian besar siswa (80%)

memperoleh nilai 100, sementara

20% lainnya memperoleh nilai 80. Hal

ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa berhasil menunjukkan

pemahaman yang baik setelah

menggunakan media Buku Certagam.

Dengan kata lain, sebagian besar

siswa mencapai skor tertinggi yang

dapat dicapai dalam posttest ini, yang

mencerminkan keberhasilan media

pembelajaran dalam meningkatkan

kemampuan membaca mereka.

D. Pembahasan
Peningkatan kemampuan

membaca pemahaman siswa setelah

menggunakan media CERTAGAM

memperlihatkan bahwa integrasi

visual dan teks sangat berperan

dalam membantu siswa memahami

isi bacaan. Ilustrasi yang mendukung

isi cerita memberikan representasi

konkret terhadap konsep-konsep

dalam teks, sesuai dengan pendapat

Arsyad (2015) bahwa media visual

dapat memperjelas pesan dan

mengatasi keterbatasan pengalaman

siswa. Respon siswa yang positif

terhadap media CERTAGAM juga

menunjukkan bahwa media

pembelajaran yang menarik secara

visual dapat meningkatkan motivasi

belajar dan keterlibatan siswa dalam

proses pembelajaran. Hal ini
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diperkuat oleh Kusnadi (2012), yang

menyatakan bahwa ilustrasi dalam

buku cerita dapat menjembatani

keterkaitan antara pengalaman

pribadi anak dan isi teks, sehingga

meningkatkan pemahaman.

Secara keseluruhan, penelitian

ini memperkuat temuan sebelumnya

(Tarigan, 2024; Wahyu & Firosalia,

2024; Rina Purwani, 2020) bahwa

media buku cerita bergambar

memiliki potensi besar dalam

meningkatkan literasi dasar anak. Hal

ini juga didukung oleh penelitian

Sabuna (2024) mengatakan bahwa

media dapat berfokus untuk

meningkatkan literasi dan keaktifan

siswa.

Dengan demikian, dari hasil

yang telah dilakukan serta kajian

penelitian relevan, diketahui media

CERTAGAM terbukti tidak hanya

layak secara isi dan tampilan, tetapi

juga efektif dalam meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman

siswa kelas rendah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

pengembangan buku cerita

bergambar Certagam untuk

meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas 2 SD

dilakukan melalui beberapa tahapan.

Tahapan tersebut meliputi identifikasi

potensi dan masalah, pengumpulan

data, perancangan desain produk,

validasi desain, revisi desain, uji coba

produk, revisi produk, uji coba

pemakaian, dan penyusunan produk

akhir. Buku Certagam disusun

berdasarkan hasil analisis kebutuhan

dan karakteristik siswa, serta

disesuaikan dengan kompetensi

dasar yang berlaku.

Hasil validasi dari ahli materi

menunjukkan persentase kelayakan

sebesar 92% yang termasuk dalam

kategori sangat tinggi. Validasi dari

ahli bahasa memperoleh persentase

sebesar 88% yang juga tergolong

dalam kategori sangat tinggi,

sedangkan validasi dari ahli media

memperoleh skor sebesar 90% dan

masuk dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan hasil validasi tersebut,

buku Certagam dinyatakan layak

digunakan sebagai media

pembelajaran membaca pemahaman.

Efektivitas buku Certagam

terlihat dari peningkatan hasil belajar

siswa setelah menggunakan media

tersebut. Pada uji coba terbatas, 80%

siswa memperoleh nilai dalam
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kategori sangat tinggi dan 20% siswa

dalam kategori tinggi, sehingga buku

ini dinyatakan efektif. Pada uji coba

luas, sebanyak 86% siswa

memperoleh nilai dalam kategori

sangat tinggi dan 14% dalam kategori

tinggi, sehingga buku Certagam

dinyatakan sangat efektif dalam

meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas 2 SD.
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